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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembangunan ekonomi menjadi salah satu usaha 
untuk meningkatkan perekonomian kehidupan masyarakat, semakin 
tinggi peningkatan pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan 
masyarakat akan terpenuhi dan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
hari, masyarakat sangat membutuhkan pekerjaan dan ketersediaan 
lapangan pekerjaan guna menunjang pengangguran di masyarakat 
terutama pada usia produktif. Mayoritas masyarakat Kelurahan 
Kadilangu bekerja sebagai  pedagang pada objek  wisata Sunan 
Kalijaga yang bertempat di Kelurahan Kadilangu. Tetapi ada juga 
kaum perempuan yang bekerja di bidang lainnya seperti mempunyai 
usaha produksi antara lain usaha mikro kecil menengah (UMKM). 

Kemiskinan menjadi faktor utama dalam masyarakat agar 
berusaha untuk mendapatkan kemajuan hidup masyarakat untuk 
meningkatkan perekonomiannya. Penguatan ekonomi pada 
masyarakat dengan adanya usaha  dipercaya sebagai salah satu cara 
untuk mengatasi masalah sosial seperti dalam hal mengatasi 
kemiskinan dan untuk meningkatkan perekonomian keluarga. 
Rendahnya sumber daya manusia (SDM) dapat mengakibatkan 
banyaknya angka kemiskinan. Adanya ekonomi kreatif mulai diakui 
sebagai peran yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi 
maupun bisnis. Ekonomi kreatif merupakan sebuah cara untuk 
mengatasi dalam mempertahankan keberlanjutan pembangunan 
ekonomi maupun bisnis di era persaingan yang ketat.1 

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak 
dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari masyarakat bangsa saat 
ini. Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal 
pendistribusian pendapatan masyarakat. Selain itu juga mampu 
menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk 
mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur tradisi dan 
kebudayaan masyarakat setempat. Pada sisi lain, Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) mampu menyerap tenaga kerja dalam skala 
yang besar mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar 
sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran. Dari 
sinilah terlihat bahwa keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang bersifat padat karya, menggunakan teknologi yang 

                                                           
1Moelyono Mauled, Menggerakkan Ekonomi Kreatif Antara Tuntutan dan 

Kebutuhan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010), 232. 
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sederhana dan mudah dipahami mampu menjadi sebuah wadah bagi 
masyarakat untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan yang cukup 
untuk kebutuhan mereka.  

Dalam konteks masyarakat Indonesia, masalah pengangguran 
dan kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa relevan 
untuk dikaji secara terus menerus. Masalah ini sudah ada sejak lama 
dan masih hadir di tengah-tengah kita. Pembangunan yang 
dilaksanakan di Indonesia telah berhasil menurunkan penduduk 
miskin meskipun belum mampu menghilangkan kemiskinan di 
Indonesia. Ada dua kondisi yang menyebabkan kemiskinan terjadi, 
yaitu kemiskinan alami dan kemiskinan buatan. Kemiskinan alami 
terjadi akibat Sumber Daya Alam (SDA) yang terbatas, penggunaan 
teknologi yang rendah dan bencana alam. Kemiskinan buatan 
diakibatkan oleh imbas dari kurang berkompetennya para birokrat 
dalam penguasaan ekonomi dan berbagai fasilitas yang tersedia, dan 
mengakibatkan susahnya untuk keluar dari kubangan kemiskinan. 
Dan hal ini berdampak pada para ekonom yang selalu gencar 
mengkritik kebijakan pembangunan yang mengedepankan 
pertumbuhan ketimbang dari pemerataan. 

Perekonomian amatlah penting untuk keberlangsungan pada 
kehidupan masyarakat. Tidak adanya perjalanan perekonomian pada 
masyarakat, maka kehidupan masyarakat akan menjadi terpuruk. 
Dimasa saat seperti ini, kehidupan masyarakat Kelurahan Kadilangu 
sangatlah menurun, dikarenakan banyaknya warga yang 
pengangguran dan tidak memiliki pekerjaan yang tetap yang 
merupakan imbas dari tutupnya objek wisata religi Sunan Kalijaga. 
Oleh karena itu, keikutsertaan masyarakat dalam penguatan ekonomi 
masyarakat melalui melalui peran pemilik usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) Purnama Catering adalah kunci bagi 
masyarakat saat ini dalam pemenuhan kebutuhan perekonomian 
keluarga. 

Kondisi pendidikan perempuan yang lebih rendah telah 
berpengaruh pada seorang perempuan sebagai pelaku ekonomi. 
Dimana perempuan berada dalam kondisi keterbatasan pendidikan 
dan keterampilan, dan ketidakmampuannya untuk bersaing secara 
ekonomis dengan laki-laki pada umumnya. Apa yang dikerjakan 
perempuan biasanya juga dinilai lebih rendah, secara ekonomis dan 
sosial. Kondisi semacam ini menyebabkan proses kemiskinan yang 
hingga sekarang masih lebih banyak melekat pada perempuan.2 

                                                           
2Tapi omas Ihromi, dkk, Penghapusan Diskriminasi Terhadap Wanita. 

(Bandung: Alumni, 2000),6 
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Hal ini dapat berubah, pada kenyataannya saat ini perempuan 
atau ibu rumah tangga dapat berperan ganda dalam kehidupannya, 
baik menjadi ibu rumah tangga dan dapat juga bekerja, seperti ibu 
rumah tangga yang ada di Kelurahan Kadilangu, Kecamatan Demak, 
Kabupaten Demak merupakan ibu rumah tangga yang produktif 
dalam berusaha disini perempuan dapat ikut serta dalam penguatan 
ekonomi demi terwujudnya kesejahteraan keluarga peningkatan 
perekonomian keluarganya. 

Hanya seseorang atau keluarga yang tidak mampu 
mempertahankan tingkat kehidupan yang terhormat sesuai dengan 
komunitas tempat mereka tinggal atau yang kekurangan sumber 
daya untuk membayar kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 
tinggal, dan perawatan medis yang dianggap berada dalam keadaan 
tidak sehat. Upaya mengatasi rintangan kemiskinan agar mencapai 
kekayaan harus disertai dengan ide, inovasi, semangat, pengorbanan, 
dan kerja keras yang menciptakan nilai. Oleh karena itu kami 
membutuhkan pemimpin dan individu yang berkualitas yang dapat 
bekerja keras ke arah pilihan mereka sementara juga berada dalam 
kesehatan yang sangat baik dan memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus lebih banyak 
menerapkan kebijakan yang lebih fokus pada masyarakat dalam 
rangka membangun kesejahteraan masyarakat karena pengentasan 
kemiskinan tidak akan berhasil didukung oleh keterlibatan 
masyarakat secara luas.3 

Dalam peran pemilik usaha mikro kecil menengah (UMKM) 
dalam penguatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Kadilangu 
dengan kunci utama para ibu rumah tangga ini dapat tercipta dengan 
adanya bantuan dari Purnama Catering dengan suatu usaha yang 
bertujuan untuk penguatan ekonomi pada masyarakat muslim yang 
dijadikan  salah satu faktor meningkatnya produktivitas para ibu 
rumah tangga.4 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) menjadi faktor utama 
bagi masyarakat karena mampu memberikan pendapatan dalam 
memenuhi kehidupan sehari-hari dan mampu berperan aktif dalam 
menjaga pertumbuhan ekonomi. Selain. itu, usaha mikro kecil 

                                                           
3 Mashudi, Luluk Fauziah dan Isna Fitria Agustina, Analisis Kebijakan 

Dalam Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Berbasis 
Participatory Rural Appraisal (PRA) Di Kabupaten Sidoarjo, Jurnal Sosial dan 

Pembangunan. di akses pada tanggal 17 Juni 2022 
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mimbar/article/view/3168 

4 Siti Zulaikah, wawancara oleh penulis, 17 Maret, 2022, wawancara 1, 
transkrip. 
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menengah (UMKM)  juga merupakan sektor usaha yang paling 
banyak menyerap tenaga kerja sehingga mampu mengurangi tingkat 
pengangguran dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Usaha mikro kecil menengah (UMKM) menjadi pelaku bisnis yang 
bergerak dalam berbagai bidang usaha yang menyentuh kepentingan 
masyarakat. Secara ekonomi, pelaku UMKM memainkan peranan 
penting dalam pembangunan ekonomi suatu bangsa dalam arti 
memberikan kontribusi bagi penciptaan lapangan kerja.5 

Dalam peran pemilik usaha mikro kecil menengah (UMKM) 
Purnama Catering dalam penguatan ekonomi masyarakat memberi 
perubahan pada saat ini dimana dapat terciptanya kebiasaan baru 
dimana ibu rumah tangga dalam kehidupannya hanya merawat 
rumah kini ibu rumah tangga bekerja tidak hanya untuk mengisi 
waktu luang namun juga untuk meningkatkan taraf kehidupannya 
dengan mendapatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 

 
B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini untuk mengetahui peran pemilik usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) Purnama Catering yang 
menjalankan usahanya dengan jasa catering demi mendapatkan 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam 
rangka penguatan ekonomi masyarakat muslim terutama ibu rumah 
tangga di Kelurahan Kadilangu, Kecamatan Demak, Kabupaten  
Demak. 

 
C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) “Purnama Catering” Dalam Penguatan Ekonomi 
Masyarakat Muslim Di Kelurahan Kadilangu, Kecamatan 
Demak, Kabupaten Demak? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) “Purnama Catering” Dalam 
Penguatan Ekonomi Masyarakat Muslim Di Kelurahan 
Kadilangu, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak? 
 

  

                                                           
5 Erna Listyaningsih dan Apip Alansori, Kontribusi UMKM Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat. (Yogyakarta: CV Andi, 2020),3 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai menurut rumusan masalah di atas 
yakni: 
1. Mengetahui adanya Peran Pemilik Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) “Purnama Catering” Dalam Penguatan 
Ekonomi Masyarakat Muslim Di Kelurahan Kadilangu, 
Kecamatan Demak, Kabupaten Demak.  

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Peran 
Pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) “Purnama 
Catering” Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat Muslim Di 
Kelurahan Kadilangu, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak 
 

E. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat bagi pihak yang berkepentingan 
untuk dapat menemukan temuan studi baik secara teoritis maupun 
praktis sebagai  berikut: 
1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pemahaman dan informasi bagi penulis dan 
pembaca, 

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah ilmu 
pengetahuan khususnya tentang Peran Pemilik Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) “Purnama Catering” 
Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat Muslim Di 
Kelurahan Kadilangu, Kecamatan Demak, Kabupaten 
Demak 

2. Manfaat Praktis 
a. Memberi wawasan tentang Peran Pemilik Usaha Mikro 

Kecil Menengah(UMKM) “Purnama Catering” Dalam 
Penguatan Ekonomi Masyarakat Muslim Di Kelurahan 
Kadilangu, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak.   

b. Bagi peneliti, dengan penulisan ini sangat bermanfaat 
untuk menambah pengetahuan serta pemahaman mengenai 
Peran Pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
“Purnama Catering” Dalam Penguatan Ekonomi 
Masyarakat Muslim Di Kelurahan Kadilangu, Kecamatan 
Demak, Kabupaten Demak. 
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F. Sistematika Penulisan 

Uraian proses penulisan berikut ini disediakan oleh penulis 
untuk membantu pembaca memahami isi skripsi secara umum:  
1. Bagian awal. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman 
persetujuan pembimbing, nota pengesahan, halaman pernyataan 
keaslian, halaman abstrak, motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

2. Bagian Isi.  
Pada bagian ini terdiri dari: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan, semuanya tercakup dalam bab ini. 

BAB II: KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang kajian teori yang 
berisi peran pengusaha, konsep masyarakat meliputi 
(pengertian, ciri-ciri, masyarakat muslim), konsep 
ekonomi, penguatan ekonomi masyarakat, konsep 
UMKM meliputi (definisi, tujuan, karakteristik), etos 
kerja dan faktor pendukung dan penghambat.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang 
digunakan oleh penelitian ini, yaitu terdiri dari: a) 
Jenis dan pendekatan, b) Setting penelitian, c) Subjek 
penelitian, d) Sumber data, e) Teknik pengumpulan 
data, f) Pengujian keabsahan data dan teknis analisis 
data. 

BAB IV:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

Rangkuman gambaran Peran Pemilik Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) “Purnama Catering” 
Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat Muslim Di 
Kelurahan Kadilangu, Kecamatan Demak, Kabupaten 
Demak disajikan dalam bab ini, beserta temuan 
penelitian dan pembahasan temuan. 

BAB V : PENUTUP  

Hasil, batasan penelitian, rekomendasi, dan penutup 
semuanya tercakup dalam bab ini. 

3. Bagian akhir. 
Daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran 

disertakan di bagian ini (transkrip wawancara, foto, dll.) 


